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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi
informasi, pemanfaatan internet sebagai sumber literasi
informasi, dan pemanfaatan internet untuk meningkatkan
minat baca mahasiswa di Institut Kequruan dan Ilmu
Pengetahuan  Siliwangi (IKIP Siliwangi). Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner, wawancara, dan
studi dokumentasi. Pemilihan subjek penelitian menggunakan
teknik snowball sampling. Subjek penelitian ini terdiri dari 23
mahasiswa terkait literasi, 16 mahasiswa terkait literasi
informasi, 18 mahasiswa terkait hasil pemanfaatan internet
dalam meningkatkan minat baca mahasiswa, dan 1 dosen
Pendidikan Masyarakat di IKIP Siliwangi. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  pemahaman  mahasiswa tentang
pencarian informasi dan pemilihan informasi masih rendah
dibandingkan pemahaman mahasiswa tentang penyebaran
informasi.  Mahasiswa  masih  belum  optimal  dalam
menggunakan literasi informasi. Hanya sedikit mahasiswa
yang memahami literasi informasi, bagaimana menggunakan
literasi informasi, dan memilih informasi. Mahasiswa
memahami penggunaan internet dan menggunakannya hanya
untuk aktivitas di media sosial, tetapi rendah dalam
memanfaatkan internet sebagai sumber pembelajaran. Selain
itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa minat baca
mahasiswa rendah. Mahasiswa memilih untuk menggunakan
internet daripada membaca buku. Mahasiswa tidak merasa
perlu datang ke perpustakaan untuk mencari buku yang sesuai
dengan kebutuhannya. Oleh karena itu mahasiswa harus
memahami  konsep literasi informasi dan memanfaatkan
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berbagai aplikasi yang mendukung pembelajaran.

Kata Kunci: Literasi Informasi; Media Sosial; Minat Baca;
Pemanfaatan Internet; Pemahaman Mahasiswa;
Sumber Pembelajaran

1. Pendahuluan

Era Revolusi Industri 4.0 menjadikan teknologi sebagai dasar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia (Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia,
2018). Era ini dapat dijadikan pemicu bagi negara Indonesia untuk mempersiapkan sumber
daya manusia yang kompeten, kompetitif, dan berdaya saing tinggi di tengah persaingan dan
pesatnya perkembangan teknologi informasi global. Untuk menghadapi Revolusi Industri 4.0,
pemerintah mencanangkan tiga gerakan literasi: digital, teknologi, dan manusia (Aoun, 2018).
Gerakan literasi ini merupakan keterampilan yang dibutuhkan di masa depan yang banyak
menggunakan internet. Hasil penelitian tentang pemanfaatan internet menunjukkan bahwa
57% pemanfaatan internet berkaitan dengan komunikasi dan 43% melibatkan web browsing (Nie
et al., 2005).

Perkembangan internet saat ini telah menjadikan keterampilan digital menjadi
fundamental. Keterampilan digital merupakan faktor penentu kemampuan individu dalam
menggunakan internet, dan tidak terlepas dari keterampilan literasi teknologi, yaitu
kemampuan individu untuk mengadopsi, beradaptasi, menemukan, dan mengevaluasi
teknologi untuk secara positif mempengaruhi kehidupan, masyarakat, dan lingkungannya
(Hansen, 2003).

Keterampilan literasi teknologi adalah salah satu bentuk literasi saat ini dan sama
pentingnya dengan keterampilan membaca dan menulis pada dekade sebelumnya (Rivoltella,
2008). Seseorang yang memiliki keterampilan tersebut akan mengetahui cara belajar karena
memahami cara mengelola informasi, mengevaluasi, memilah, dan menggunakannya sesuai
dengan etika yang diterapkan. Namun di Indonesia, keterampilan literasi informasi publik
masih rendah dan juga disebabkan oleh rendahnya minat baca (Wahyuni, 2009; Rachmawati et
al., 2018; Ghasya et al, 2018). Literasi informasi dapat mengidentifikasi informasi yang
dibutuhkan, memahami organisasi informasi, mengidentifikasi sumber informasi yang sesuai,
mencari sumber inti, mengevaluasi sumber secara kritis, dan menyebarkan informasi mengikuti
norma-norma yang berlaku (Odede & Nsibirwa, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi informasi, pemanfaatan internet
sebagai sumber literasi informasi, dan motivasi untuk meningkatkan minat baca siswa di IKIP
Siliwangi.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Revolusi Industri 4.0

Revolusi Industri 4.0 muncul dari sebuah proyek di Jerman untuk mempromosikan
manufaktur komputerisasi dan bertujuan untuk mentransformasi industri manufaktur dengan
proses digital dan mengeksploitasi potensi teknologi baru (Rojko, 2017). Loffler & Tschiesner
(2013) menjelaskan bahwa prinsip Revolusi Industri 4.0 adalah penggabungan mesin, proses,
dan sistem kerja dengan menerapkan jaringan cerdas untuk saling mengendalikan dan
berkaitan satu sama lain secara mandiri. Menurut Umachandran et al. (2019), Revolusi Industri
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4.0 memiliki sistem dengan teknologi transformatif untuk mengelola sistem yang saling
berkaitan antara aset fisik sumber daya dengan kemampuan komputasi.

Revolusi Industri 4.0 dicirikan dengan adanya digitalisasi manufaktur yang dipicu oleh 1)
peningkatan jumlah data, kekuatan komputasi, dan konektivitas; 2) munculnya analisis,
kemampuan, dan kecerdasan bisnis; 3) terbentuk interaksi baru antara manusia dengan mesin;
4) perbaikan instruksi transfer digital ke dunia fisik, seperti robotika dan 3D printing (Lee et al.,
2013).

Salah satu fitur unik Revolusi Industri 4.0 adalah penerapan kecerdasan buatan atau
Artifical Intelligence (Al) (Tjandrawinata, 2016). Misalnya, robot dapat menggantikan peran
manusia sehingga lebih murah, efektif, dan efisien. Baur & Wee (2015) telah memetakan
Revolusi Industri 4.0 dengan istilah kompas digital, sebagai berikut:

{Real-
/ tme

'k“/ Batch ‘/) supply

/

/ size | chain

[ optimi-
Zation

Gambar 1. Level Revolusi Industri 4.0
Sumber: Baur & Wee (2015)

2.2. Pengertian Literasi Informasi

Literasi informasi merupakan keterampilan esensial dalam mencari pengetahuan, termasuk
kesadaran akan informasi yang dibutuhkan dan dapat ditemukan secara efisien, dievaluasi,
digunakan secara efektif, dan dikomunikasikan secara jelas di lingkungannya (Ati, 2015).
Menurut UNESCO sebagaimana dikutip dalam Lien (2010), literasi informasi adalah
keterampilan seseorang dalam kesadaran akan kebutuhan informasi, dan ketika informasi
dibutuhkan, mengidentifikasi dan menempatkan informasi yang diperlukan, mengevaluasi
informasi secara kritis, mengatur dan mengintegrasikan informasi ke dalam pengetahuan yang
ada, serta memanfaatkan dan mengkomunikasikannya secara efektif, legal, dan etis (University
of Idaho, 2011; Rachmawati et al., 2017). Karena perkembangan teknologi saat ini, literasi
informasi menjadi kebutuhan dalam penggunaan sumber informasi elektronik. Kompleksitas
sumber daya informasi elektronik menuntut seseorang untuk memiliki keterampilan literasi
informasi (Odede & Nsibirwa, 2018). Menurut Adeleke & Emeahara (2016), keterampilan
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literasi informasi sangat penting untuk mengakses informasi dalam kemajuan teknologi pada
generasi ini. Sebagian besar informasi yang dibutuhkan oleh hampir semua penelitian berasal

dari sumber elektronik.

Berdasarkan definisi di atas, literasi informasi adalah kemampuan atau keterampilan
seseorang untuk menemukan informasi yang dibutuhkan dan berkomunikasi untuk mencari
bahan pembelajaran atau sumber belajar. Menurut Neely (2006), literasi pendidikan tinggi
mencakup lima komponen standar dan 22 indikator kinerja, sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Literasi Informasi di Perguruan Tinggi

Indikator Kinerja

Standar Tujuan

1 Menentukan Kebutuhan
Informasi.

2 Mengakses informasi yang
dibutuhkan secara efektif dan
efisien.

3 1. Melakukan evaluasi secara

kritis terhadap informasi
dan sumbernya.

2. Menggabungkan
informasi yang dipilih
dengan pengetahuan yang
telah diperoleh
sebelumnya.

. Menggunakan gagasan tentang informasi yang

dibutuhkan.

. Mengidentifikasi jenis-jenis sumber informasi

yang potensial.

. Mempertimbangkan manfaat dan nilai dar

informasi yang diterima.

. Mengevaluasi tingkat kebutuhan dan sifat

informasi.

. Memilih sistem temu balik informasi yang

cocok untuk mengakses informasi.

. Menyusun dan mengerjakan rancangan strategi

penelusuran informasi yang efektif.

. Menemukan kembali informasi baik secara

manual atau online dengan berbagai metode
yang digunakan.

. Melakukan seleksi strategi pencarian informasi

jika dibutuhkan.

. Menyeleksi, menyimpan, dan memproses

informasi dan sumbernya.

. Merangkum informasi pokok dari informasi

yang dikumpulkan.

. Menggunakan kriteria untuk mengevaluasi

informasi dan sumbernya.

. Menyatukan gagasan pokok untuk membuat

konsep baru.

. Membandingkan pengetahuan baru dengan

yang sebelumnya untuk menentukan nilai
pertentangan, tambah, dan karakteristik lain
dari informasi.

. Menentukan pengaruh pengetahuan baru

terhadap nilai individu dan mengambil langkah
untuk menghadapi perbedaan.

. Menyetujui pemahaman dan penafsiran para

ahli atau orang lain tentang informasi dengan
cara berdiskusi.
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Standar Tujuan Indikator Kinerja
7. Menentukan apakah pertanyaan awal dapat
diperbaiki.

4 Menggunakan informasi 1. Menggunakan informasi sebelumnya dan
secara efektif untuk informasi baru untuk merencanakan dan
menyelesaikan tujuan membuat kinerja atau hasil penelitian.
tertentu. 2. Memperbaiki proses pengembangan untuk hasil

atau kinerja.
3. Menyampaikan kinerja atau hasil secara efektif
kepada orang lain.

5 Memahami aspek ekonomi, 1. Memahami berbagai aspek sosial-ekonomi,
hukum, dan sosial yang hukum dan etika, yang melingkupi informasi
berkaitan dengan dan teknologi informasi.
penggunaan dan akses 2. Mengikuti  kebijakan institusi, peraturan,
informasi secara legal dan hukum, dan etika yang berhubungan dengan
beretika akses dan penggunan informasi.

3. Menyatakan dalam penggunaan informasi dan
sumber informasi dalam menyampaikan kinerja
atau hasil.

2.3. Pengertian Internet

Internet merupakan sarana yang dapat menghubungkan satu orang dengan orang lain
untuk berkomunikasi, menerima, dan menyebarkan informasi. Menurut Aminy (2015), internet
merupakan teknologi yang dapat menciptakan suasana belajar yang kaya dan fleksibel serta
dapat mendukung dan memenuhi pendidikan dan pelatihan untuk melakukan perubahan dan
perkembangan dengan cepat.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengetahui pemanfaatan
internet sebagai sumber literasi informasi terhadap minat baca siswa. Menurut Sugiyono (2008),
penelitian deskriptif kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang mempunyai landasan
filosofis postpositivisme untuk mengkaji kondisi alamiah yang objektif dimana peneliti
berperan sebagai instrumen kunci. Sedangkan Nawawi & Martini (1994) menjelaskan bahwa
metode deskriptif menggambarkan tujuan atau peristiwa berdasarkan fakta yang nyata dan
menarik kesimpulan berdasarkan fakta-fakta historis tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di kampus IKIP Siliwangi. Subjek dipilih secara purposive
menggunakan teknik snowball sampling. Subjek penelitian ini terdiri dari 23 mahasiswa terkait
literasi, 16 mahasiswa terkait literasi informasi, 18 mahasiswa terkait hasil pemanfaatan internet
dalam meningkatkan minat baca mahasiswa, dan 1 dosen Pendidikan Masyarakat di IKIP
Siliwangi.

Tahapan yang dilakukan selama penelitian adalah sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan

Menyiapkan metode yang tepat untuk menilai tingkat literasi informasi, pemanfaatan

internet, dan minat baca.
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2) Tahap Implementasi
Kuisioner dibuat dan dibagikan kepada siswa. Melakukan tinjauan minat baca dan
wawancara siswa secara langsung.

3) Tahap Evaluasi
Menarik kesimpulan dan solusi sebagai bahan evaluasi untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik di masa mendatang.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Tingkatan Literasi Informasi Mahasiswa

Berdasarkan hasil kuesioner, terjadi peningkatan literari informasi di Program Studi
Pendidikan Masyarakat, IKIP Siliwangi.

B Pencairan
informasi

B Pemilihan
informasi

Penyebaran
informasi

Gambar 2. Tingkat Literasi Informasi
Sumber: Data Primer (2020)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa tentang pencarian informasi
dan pemilihan informasi masih rendah dibandingkan pemahaman mahasiswa tentang
penyebaran informasi. Mahasiswa masih belum optimal dalam menggunakan literasi
informasi, dan masih banyak siswa yang belum memahami literasi informasi, cara
menggunakan literasi informasi, dan pemilihan informasi. Oleh karena itu, siswa
membutuhkan bimbingan dan arahan untuk dapat menggunakan informasi dengan benar dan
tepat.

Keterampilan literasi informasi berkaitan dengan kemampuan dan kompetensi untuk
mengidentifikasi kapan informasi dibutuhkan, mengevaluasi, dan menggunakannya untuk
membuat keputusan (Ukachi, 2015). Kunci utama dalam memahami literasi informasi adalah
pemahaman terkait penggunaan literasi informasi. Shao & Purpur (2016) menyatakan bahwa
literasi informasi adalah keterampilan berpikir yang diperlukan untuk mengembangkan dan
mendukung kesuksesan akademis, profesional, dan pribadi. Pelatihan literasi informasi dalam
pembelajaran dan mengembangkan keterampilan penelitian secara mandiri diperlukan untuk
profesional dalam pemasaran (Schroeter & Higgins, 2015).

4.2. Pemanfaatan Internet sebagai Sumber Literasi Informasi Mahasiswa

Corral (1998) menekankan dua komponen penting dalam literasi informasi: 1) keterampilan
TI, keterampilan yang diperlukan dalam mengoperasikan komputer, dan 2) keterampilan
penanganan informasi, termasuk sumber informasi, kriteria evaluasi, metode navigasi, teknik
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manipulasi, dan presentasi. Seseorang dengan keterampilan literasi informasi dapat
mengeksplorasi informasi yang luas dan kompleks, baik di media cetak maupun elektronik

(Hasugian, 2008).

B Pemahaman internet

B Pemanfaatan internet

= Cara mengakses
internet

B Jumlah akses internet
per hari untuk
pembelajaran

Gambar 3. Pemanfaatan Internet Sebagai Literasi Informasi
Sumber: Data Primer (2020)

Gambar 3 menunjukkan hasil pemanfaatan internet sebagai literasi informasi di Program
Studi Pendidikan Masyarakat IKIP Siliwangi yang diperoleh berdasarkan hasil kuesioner.
Mahasiswa memahami penggunaan internet tetapi rendah dalam memanfaatkan internet
sebagai sumber belajar. Mahasiswa masih menggunakan internet untuk mengakses media
sosial, tetapi sebagian menggunakan internet untuk keperluan pembelajaran, mengakses
informasi yang diberikan, dan penelitian. Rendahnya pemanfaatan internet dalam
pembelajaran dapat mempengaruhi peningkatan, perkembangan, dan pengetahuan siswa. Oleh
karena itu, diharapkan setiap perkuliahan yang diajarkan harus menyertakan indikator literasi

informasi.

4.3. Pemanfaatan Internet untuk Meningkatkan Minat Baca
Minat baca siswa yang rendah disebabkan oleh perkembangan teknologi, tempat hiburan
yang lebih menarik, dan perpustakaan yang kurang menarik.

B Pemahaman internet
untuk minat baca

B Membaca merupakan
suatu kebutuhan

B Memilih sumber
belajar

B Jumlah buku yang
dibaca dalam satu hari

Gambar 4. Hasil Pemanfaatan Internet untuk Meningkatkan Minat Baca

Sumber: Data Primer (2020)
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Gambar 4 menunjukkan hasil penggunaan internet untuk meningkatkan minat baca siswa
di Program Studi Pendidikan Masyarakat, IKIP Siliwangi, yang diperoleh berdasarkan hasil
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya minat baca siswa disebabkan siswa
lebih suka menggunakan internet dengan berbagai fiturnya daripada pergi ke perpustakaan
untuk membaca buku. Dengan demikian, siswa dapat membaca berbagai buku, majalah, berita,
dan lain-lain di internet sebagai sumber belajar.

Selain itu, faktor lain yang menjadi penyebab rendahnya minat baca mahasiswa IKIP
Siliwangi adalah mahalnya harga buku baru dan fasilitas perpustakaan yang terbatas. Namun,
meski universitas telah menyediakan fasilitas akses internet, mahasiswa tetap
menggunakannya untuk media sosial ketimbang mengakses sumber belajar.

Pemanfaatan internet dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa karena adanya
pengaruh inovasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh pengajar di sekolah
(Situmorang, 2012). Seseorang dapat mencari berbagai hal melalui internet, mulai dari mata
pelajaran hingga ilmu umum (Syafrudin & Utomo, 2009). Pemanfaatan internet sebagai sumber
pendidikan telah banyak digunakan di kalangan pelajar. Selain buku, internet sebagai sarana
pembelajaran bertujuan untuk mengatasi rendahnya minat baca dan belajar siswa.

Menurut UNESCO, indeks minat baca Indonesia hanya berkisar 0,001, dikategorikan sangat
rendah. Artinya satu orang yang tertarik membaca di antara seribu orang Indonesia. Banyak
faktor yang menyebabkan seseorang malas membaca, diantaranya adalah budaya (lingkungan),
kemajuan teknologi, dan kelengkapan sumber bacaan cetak (Republika Online, 2016).
Kemajuan teknologi juga menyebabkan seseorang membutuhkan sesuatu yang instan untuk
memahami sesuatu. Itu membuat gadget lebih menarik dari pada buku.

5. Kesimpulan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa tentang pencarian
informasi dan pemilihan informasi masih rendah dibandingkan pemahaman mahasiswa
tentang penyebaran informasi. Mahasiswa masih belum optimal dalam menggunakan literasi
informasi. Banyak mahasiswa yang belum memahami literasi informasi, cara menggunakan
literasi informasi, dan pemilihan informasi.

Secara umum mahasiswa memahami penggunaan internet tetapi rendah dalam
menggunakan internet sebagai sumber pembelajaran. Mahasiswa masih menggunakan internet
untuk media sosial. Namun mahasiswa yang mengakses internet untuk keperluan
pembelajaran, mengakses informasi yang diberikan, dan penelitian sangat sedikit. Internet yang
sangat mudah diakses dan digunakan membuat mahasiswa kurang tertarik mengunjungi
perpustakaan untuk mencari literatur yang dibutuhkan. Dengan demikian, mahasiswa
dihimbau untuk memahami konsep literasi informasi dan memahami serta memanfaatkan
berbagai aplikasi yang mendukung pembelajaran.
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